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Oleh Mukh Doyin!

Abstrak

Pengelolaan perguruan tinggi berkelas dunia tentu menuntut segala aspek yang lebih
dibandingkan dengan tingkat di bawahnya. Kareng il menjadi konsekuensi logis jika
dalam proses menuju perguruan tinggi tingkat dunfa segala komponen di Akpoi
melakukan perubahan-perubahan. Perubahan-perubahan tersebut tidak bersifat instan,
tetapi bersifat diramis dan-menycluruh. Dalam ilma budaya, sebuah perubahan terjadi
karena adanya kontak dengan segala hal yang ada di luat. Perubahan-perubahan ini di
Akpol untuk saat ini telah menjadi tuntutan. Tuntutar: perubahan itu setidaknya terdapat
pada dua hal, yakni budaya akademik dan budaya kerja. Perubahan budaya akademik
bisa terjadi dengan cara defusi, akulturasi, dan asimilasi. Perubahan budaya akademik
secara defusi yang disuntut disebablkan masuknya sebuah unsur bani dalam bidang
akademik ke Akpol. Defusi kebudaysan akademik ini dapat terjadi karena adanya kontak
antarlembaga perdidikan tinggi, baik kontak secara langsung maupun kontak melalui
media komunikasi yang ada. Ntu saja diharapkan akan mengubah budaya akademik di
Akpol ini menjadi semakin baik. Akulturasi dalam budaya akademik merupakan proses
adaptasi terhadap kondisi kehidupan baru. Kondisi kehidupan baru di kampus Akpol
antara lain berupa diperolehnya status akreditasi A dari BAN-PT dan adanya proses baru
untuk menuju world class university. Kehidupan baru ini menuntut semua komponen,
seluruh DM yang ada, harus mengubah diri budaya akademiknya. Bagi SDM baru juga
dituntiat satub mengobah budaya akademiknya secara asimilasi. Asimilasi adalah proses
penyesuaian SDM baru yang berasal dari [atar belakang lembaga tertentu ke dalam
lembaga baru, yaitu Akpol Perubahan budaya kerja juga terjadi dengan cara defisi,
akulturasi, dan asémilasi. Perubaban budaya kerja secara defust: disebabkan adanya
tuntutan-tuntutan. bara, modet kerja baru, kebijakan baru, atau program kerja baru.
Kebaruan-kebaruan ini mau tidak mau akan mengubah budaya kerja SDM yang ada.
Perubahan budaya kerja. secara akuiturasi- terjadi karcna adanya tuntutansuntuk
menycsuaikan diri terhadap kehidupan baru. Kehidupan menuin world class university
bagi SDM Akpol adalah keadaan bar@yang menuntut scmua SBM harus beradaptasi.
Perubshan budaya kerja secara asimilasi terjadi pada orang-orang baru yang bergabung
dengan lembaga Akpol. Pada mereka ini dituntut untuk bisa bekerja seirama dengan
kebijakan atau program kerja yang sedang dikerjskan oleh SDM yang lain.

Kata Kunci: perubahan budaya, konskuensi, world class police academy

A. PENDAHULUAN perguruan tinggi secara nasional

Ketetapan Akpol untuk menjadi  Akpol telah mendapat predikat A,
world class police academy merupa-  maka itu berarti secara nasional
kan langkah lanjutan dari prestasi- Akpol telah digolongkan sebagai
prestasi yang telah diperoleh sebe-  perguruan tinggi yang berkategori
lumnya. Ketika dalam akreditasi  amat baik. Oleh karena kategori amat
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baik merupakan kategori tertinggi
“yang bisa dicapal oleh perguruan
tinggi tingkat nasionalymaka sebagai
“konsekuensi logisnya pengembang-
an lembaga «Harahkan ke lingkup
internasional. Hal intlah yang saat i
sedang dihadapi oleh Akpol.

Pengelolaan perguruan tinggi
berkelas dunia tentu menuntut segala
aspek yang lebih dibandingkan
dengan tingkat di bawahnya. Karena
itu ‘menjadi konsekuenst logis jika
dalam proses menuju perguruan
tinggi tingkat dunia segala kompo-
nen di Akpol melakukan perubahan-
perubahan. Peubahan-perubahan itu
pada akhimya tidak hanya merupa-
kan perubahan yang bersifat sesaat
tetapt perubahan yang membudaya.
Dengan demikian, perubahan budaya
di Akpol akan menjadi konsekuensi
logis adanya perubahampeningkatan
status yang dimiliki, sekaligus
menjadi tolok ukur peringkat yang
dimiliki.

Proses perubahan budaya di
kampus tidak bisa berjalan dengan
sendirinya tanpa didasari oleh
strategi-strategi tertentu. Yang men-
jadi perhatian secara sungguh-sung-
guh dalam situasi sepertt ini adalah
pemastian agar perubahan budaya
yang terjadi merupakan perubahan

budaya«ke.arah vang lebih positif.
Perubahan itu akanwunenyangkut
banyak aspek yang juga membutuh-
kan kecermatan untuk tidak saling
bertentangan antara aspek yang satu
dan aspek vang lain. Konsekuensi
yang muncul dalam situasi seperti ini
adalah kesadaran semua pihak untuk
bersama-sama memahami  kondisi
vang ada untuk kemudian secara
bersama-sama pula menentukan
langkah-langkah strategis guna me-
wuwudkan world elass university.

Langkah pertama adalah melaku-
kan refleksi untuk mengetahui ke-
kuatan dan kelemahan yang dimiliki.
Hasil evaluasi diri ini akan memberi-
kan pengetahuan tentang apa saja
yang harus diubah dan bagaimana
teknik mengubahnya. Aspek “apa’”
menyangkut budaya vang telah
dimiliki dan kemudian .mengha-
ruskan dilakuakn perubahan, sedang-
kan aspek “bagaimana” menyangkut
teknik atau langkah konkret untuk
mengubahnya.

Langkah berikutnya adalah me-
nyusun strategi untuk melakukan
langkah-langkah konkret sebagai
wujud tindak lanjut dart hasil eva-
luasi diri. Penentuan langkah konkret
mi mempertimbangkan benar ke-
kuatan yang dimiliki untuk dihadap-
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‘kan pada tantangan yang ada. Hasil
“evaluasi diri secara hipoteti§” telah
- menyimpulkan bahwakekuatan yvang
- dimiliki akan smampu menangkap
peluang dan tantangan yang ada.

Atas ddsar latar belakang pemikir-
an sepeftl itulah maka yang pertama
perlu Segera ditetapkan budaya atau
kebiasaan apa saja yang masih bisa
dipertahankan dan budaya atau
kebiasaan apa saja yang harus
diubah.

B. HAKIKAT KEBUDAYAAN

Kebudayaan merupakan keselu-
ruhan sistem pengetahuan. manusia
sebagai makhluk sosial yang diguna-
kan untuk memahami dan menginter-
pretasi lingkungan dan pengalaman-
nya, serta menjadi kerangka landasan
bagi terwujudnya pola perilaku
(Geertz dalam Zefrey 1998:37).
Dengan demikian kebudayaamhanya
ada dalam abstraksi atau berada
dalam pemikiran individu-individu
sebagai rangkaian konsep yag bersi-
fat normatif yang menjadi keyakinan,
kepercayaan, nilai-nilai, serta pola-
pola tingkah laku individu yang
bersangkutan.

Dari definisi ini dapat disimpul-
kan bahwa pertama, kebudayaan itu
berbentuk pengetahuan. Kedua,
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pengetahuan itu digunakan untuk dua
hal, yaitu untuk memahami dan
menginterpretasi lingkungan dan
pengalaman dan untuk landasan
dalam berperilaku. Pemahaman dan
pemaknaan terhadap lingkungan dan
pengalaman serta perilaku sehari-
hari masyarakat dengan demikian
merupakan perwujudan dari pengeta-
huan yang dimiliki oleh masyarakat
tersebut.

Pengetahuan yang kemudian
menjadi sistem yang menjadi pedo-
man dalam berperilaku itu ada tiga
macam, yaitu pengetahuan yang
bersiat alaniah, pengetahuan yang
bersifat empirik, dan pengetahuan
yang bersifat logis-rasional (Zeffry
1998:38). Pengetahuan yang bersifat
alamiah masih dipenuhi oleh emosi
dan perasaan, seperti pengetahtian
yang sifatnya biologis -~ makan,
minum, seks. Olehrkarena sifatnya
alamiah atau bawaan, maka pemero-
lehannya pun secara otomatis, yaitu
setiap orang dengan sendirinya akan
memiliki pengetahuan terscbut seca-
ra naluriah. Pengetahuan yang ber-
sifat empiris diperoleh melalui
pengalaman. Pengalaman di sini
dapat merupakan pengalaman diri
sendirt maupun pengalaman orang
lain. Pengetahuan yang diperoleh
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_.daz_'i hasil eksperimen oleh para ahli
_ ‘termasuk jenis pengetahudn ini.
| Pengetahuan yang _bersifat logis-
rasional didasarkan pada penalaran
manusia. Pengetahuan ini diperoleh
dari hasil pemikiran tentang sesuatu.
Tentu saja, pemikiran tentang sesuatu
tersebut dipengaruhi oleh banyak hal,
termasuk di dalamnya jenis penge-
tahan yang lain, terutama pengetahu-
an yang bersifat empiris.

Pengertian kebudayaan dari Chif-
ford Geertz ini didasarkan pada pen-
dapat Goodenough. Goodenough
berpendapat bahwa kebudayaan
tersusun dari struktur-struktur psiko-
logis yang menjadi sarana mdividu-
individu “atau kelompok individu-
indivdu yang mengarahkan tingkah
laku mereka’, Dencan demikian
kebudayaan terdiriatas apa saja yang
harus diketahui atausdipercayai
seseorang supaya dapat betjalan
dengan suatu cara yang dapat diteri-
ma oleh anggota-anggotanya (dalam
Geertz 1992:13).

Secara terperinct Clifford Gertz
{dalam Saifuddin 2005:288) menge-
mukakan definisi kebudayaan seba-
gai (1) suatu sistem keterauturan dari
makna dan simbol-simbol, yang
dengan makna dan symbol tersebut
individu-dindividu mendefiniskan

dunias=meeka, mengekspresikan
perasaan-perasaan metcka, dan
membuat penuilaian meraka (2)
suatu pola makna-makna yang
ditransmisikan secara historis yang
terkandung dalam bentuk-bentuk
stmbolik yang melalui bentuk-
bentuk simbolik tersebut manusia
berkomunikasi, memantapkan, dan
mengembanglkan pengetahuan mere-
ka mengenai dan bersikap terhadap
kehidupan (3} suatu peralatan sim-
bolik bagimengontorel perilaku,
sumber-sumber ekstrasomatik dari
informasi dan (4) oleh karena kebu-
dayan -merupakan sietem symbol
maka proses kebudayaan harus dipa-
hami, diterjemahkan, dan diinter-
pretasi.

Definisi kebudayaan menurut
Clifford geertz merupakan salahsatu
definisi kebudayaan yangsdikemu-
kakan oleh para ahlisD1 luar itu masih
banyak ahli lain yang berpendapat
tentang konsep dan definisi kebuda-
yaan. Keesing (dalam Saifudin 83-
84) mengidentifikasi empat pende-
katan terakhir terhadap masalah
kebudayaan sebagai berikut.
1) Pendekatan yang memandang

kebduayaan sebagai sistem adap-
tif dari keyakinan dan perilaku yang
dipelajari yang fungsi primernya
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. adalah menyesuaikan masyarakat

- manusia dengan lingkungannya.
Pendekatan tersebuidiasosiasikan

dengan ekologi budaya dan mate-

rialisme kebudayaan.
2) Pendekatan yang memandang
kebudayaan sebagai sistem kog-
nitif yang tersusun dari apa pun yang
diketahni dalam berpikir menurut
cara tertentu, yang dpaat diterima
bagi warea kebudayaan (natives)
vang diteliti. Pendekatan int diaso-
siasikan dengan paradigma vang
dikenal dengan berbagai nama seper-
ti gtnosains, antropologt kognitif,
atau'etnografi baru.
3) Pendekatan yang memandang
kebudayaan sebagai sisterm struk-
tur dari simbel-simbol yang dimiliki
bersama yang memiliki analogi
dengan struktur pemikiran manusia.
4) Pendekatan yangy,memandang
kebudayaan sebagai sistem,sim-
bol yang terdiri atas simbol-simbol
dan makna-makna vyang dimiliki
bersama, yang dapat diidentifikasi
dan bersifat publik.

Dari berbagai uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa secara umum
kebudayaan mempunyai ciri (1)
dapat disesuaikan, (2) merupakan
suatu integrasi, (3) selalu berubah
(Thromi 1981:30-32).

Kebudayaan dapat disesuaikan
atau bersifat adaptifkarena berkaitan
dengan kebutuhan manusias, Penye-
snaian tersebut dilakukan terhadap
lingkungan fisik, kebutuhan biologis,
dan ¢ lingkungan sosial. Adanya
penyesualan itulah yang menjadikan
scbuah kebudayaan tetap hidup
dalam suatu masyarakat, Hal ini logis
karena pada hakikatnya manusia
hidup selalu berdampingan dengan
kebutuhan-kebutuban. Jika ada
sesuatu — termasuk di dalamnya ke-
budayaan - tidak sesuar dengan ke-
butuhan manusia, maka sesuatu
tersebut akan hilang ‘dengan sen-
dirinya. Oleh karena kebudayaan
pada satu sisi juga merupakan
kebutuhan manusia, maka kebuda-
yaan akan tetap bertahan pada suatu
masyarakat jika besrsifatadaptif.

Kebudayaan yang bersifat adaptif
terhadap hingkungan-fisik, misalnya,
terlthat dalam pembedaan jenis
kelamin yang dikaitkan dengan jenis
pekerjaan. Pekerjaan memecah batu
besar, misalnya, secara umum akan
dilakukan oleh kaum laki-laki,
sementara menjahit atau menyulam
pada umumnya dilakukan oleh kaum
perempuan. Kebudayaan yang ber-
sifat adaptif terhadap kebutuhan
biologis, misalnya, ada larangan
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inses atau larangan hamil sebelum
- anak berusia dua tahun. Kebudayan
yvang bersifat adaptif.terhadap ling-
“kungan sosial, misalnya, pemilihan
tempat untukdmembuat rumah atau
bertempat tinggal.

Kebudayaan dikatakan bersifat
mtegratif karena (1) unsur-usnsur
yang terpadu menjadi suatu kebuda-
yaan, bukaplah unsur-unsur yang
tidak saling berhubungan atau ber-
kaitan, tetapi unsur-unsur yang
secara sistematis berhubungan dan
(2) unsur-unsur yang bertentangan
tidakl akan dapat secara bersama-
sama mempertahankan suatu kebu-
dayaan.

Sebabyang pertama dimaksudkan
bahwa antara wnsur yang satu dan
unsur yang lain.dalam sebuah kebu-
dayaan saling berkaitan atau bahkan
saling bergantung. Haneurnya salah
satu unsur kebudayaan akan mempe-
ngaruhi keberadaan unsur yang lain,
dapat berlakunya unsur yang satu
dalam sebuah kebudayaan akan
berpengaruh juga pada unsur yang
lain. Sebab yang kedua dimaksudkan
bahwa dalam suatu kebudayaan tidak
mungkin terjadi adanya dua atau
lebih unsur yang saling bertentangan.
Sebagai contoh, mustahil jika kita
sudah mempunyai kebudayaan bah-

warberjalam-kaki harus di sebelah kiri
jalan, dalam waktu yang bersamaan
juga ada aturan bahwa berjalanharus
di sebelah kanan jalan,

Kebudayaan selalu berubah kare-
na kebutuhan manusia juga selalu
berubah. Adanya sentuhan dengan
kebudayaan lain juga menjadikan

kebudayaan suatu masyarakat beru-
bah,

C. PERUBAHAN BUDAYA
Proses persebaran kebudayaan
dari generasi ke generasi dilakukan
dengan cara belajar. Itulah sebabnya
C. Kluckhohn (dalam Purwanto
2000:88) memandang  kebudayaan
sebagal proses belajar dan _bukan
sesuatu yang diwariskan secara bio-
logis. Oleh karena itu, kebudayaan
merupakan pola tingkah laku yang
dipelajan dan disampaikan dari suatu
generasi ke generasi“lain atau dari
pemilik kebudayaan yang satu ke pe-
milik kebudayaan yang lain. Paling
tidak ada tiga proses belajar kebu-
dayaan yang penting, yaitu dengan
cara Internalisasi, sosialisasi, dan
enkulturasi (Purwanto 2000:88).
Internalisasi adalah proses beajar
kebudayaan yang berlangsung sejak
dilahirkan sampai mati, yaitu kaitan-
nya dengan pengembangan perasaan,
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‘hasrat, dan emosi dalam rangka pem-

 bentukan kepribadiannya, .PFoses

- pembelajaran ini sangat dipengaruhi

: oleh karakter masing-masing mndivi-
-du sebagai anggota suatu masyara-
kat yang mendukung kebudayaan ter-
tentu. Qleh karena 1tulah, meskipun
emosi/ atau perasaan sclalu berbeda
antara orang yang satu dengan orang
yang lain, cara pengungkapam emosi
atau perasaan tersebut cenderung
menunjukkan ciri dan cara yang sama
antara orang vang satu dan orang
yang lain — dalam hal ini karena di-
pengaruhi dan dituntun oleh kebu-
dayaan yang sama.

Sosialisasi adalah proses belajar
kebudayaan yang terjadi karena
kebersinggungan dengan orang lain.
Oleh karenaunanusia adalah bagian
dari suatu sistemsosial, maka dengan
sendirinya setiap manusia harus
belajar mengenai pola-polastindakan
yang berlalcu dalam kebudayaannya
agar hubungan dengan individu lain
yang ada di sekelilingnya dapat ber-
kembang dengan baik.

Enkulturasi adalah proses belajar
kebudayaan yang berkaitan dengan
sistem norma yang berlaku. Dalam
suatu masyarakat pastilah berlaku
sistem norma yang dijunjung tinggi
oleh anggota masyarakat tersebut

sebagai salah satu wujud kebuda-
yaannya. Jika seseorang hidup dalam
suatu kelompok pendukung suatu
kebudayaan seperti itu, maka mau
tidak mau sikap dan alam pikirannya
harus disesuaikan dengan norma
vang berlaku. Pengingkaran terhadap
norma yang berlaku akan menye-
babkan tidak diterimanya seseorang
dalam kehidupan  berkebudayaan
schari-hatinya.

Karena kebudayaan diperoleh
melalu proses belajar maka dalam
prakitknya kebudayaan kemudian
berubah. Faktor vang menjadi penye-
bab utama terjadinya perubahan
kebudayaan adalah adanya kontak
atau hubungan dengan kebudayaan
lain. Perubahan kebudayaan tidak
selalu menunjukkan adanya kema-
juan, namun dapat scbaliknya. Beru-
bahnya sebuah kebudayaan pada satu
sisi dapat mengubali kebudayaan
tersebut'menjadi lebih baik, pada sisi
lain dapat membuat kebudayaan
tersebut semakin menurun kualitas
atau kebermaknaannya bagi pendu-
kungnya. Secara umum perubahan
kebudayaan dapat terjadi secara
defusi, alkulturasi, dan asimilasi
(Purwanto 2000:97118).

Defusi adalah masuknya sebuah
unsur svatu kebudayaan ke kebu-
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- dayaan lain. Kita sering menyaksikan

- adanya kebudayaan darigzSuatu

masyarakat yang berbeda, bahkan
mungkin saling berjauhan, namun

menunjukkan<adanya _unsur-unsur

“yang samas Kondisi seperti ini bisa
terjadi karena adanya defusi kebuda-
yaan. Defusi kebudayaan dapat terja-
di karena adanya kontak antar pe-
milik suatu kebudayaan, baik kontak
secata langsung maupun kontak
melalul media komunikasi yang ada.

Alkulturasi adalah proses adaptasi
terhadap kondisi kehidupan baru
(Thurnwald dalam Purwanto 2000:
106). Akulturasi lebih sebagai
proses, bukan suatn keadaan. Oleh
karena 1itu, pemahaman terhadap
akulturasi kebudayaan selalu beru-
bah dari wakir ke waktu karena
individu-individuy, sebagai pendu-
kung kebudayaan selalwberganti dan
sentuhan dengan kebudavaan, lain
dari waktu ke waktu selalu terjadi.
Dalam kondisi ini, berarti individu
suatu masyarakat akan dihadapkan
pada pengaruh budaya asing. Dalam
proses tersebut sebagian mengambil
alih secara selektif sedikit atau
banyak unsur kebudayaan asing itu,
sebagian lagi berusaha menolak
pengaruh itu. Hal inilah yang menja-

dikanadanya perubahan dalam kebu-
dayaan masyarakat tersebut.

Asimilasi adalah prosesupenye-
suaian golongan manusia dengan
latar belakang kebudayaan tertentu
ke dalam golongan lain dengan
kebudayaan yang berbeda sedemiki-
an rupa schingga sifat khas dan iden-
titas kebudayaan golongan pertama
lambat laun berkurang dan menghi-
lang (Koentjaraningrat 1984:13).
Dalam praktiknya asimilasi sering
dikacaukan dengan akulturasi. Ke-
dua istilah tersebut memang memi-
liki hubungan yang erat, yaitu bahwa
akulturast merupakan “salah satu
tahapan dalam asimilasi.

Perubahan budaya di Akpol seba-
gaimana perubahan kebudayaan
yang terjadi di masyarakat terjadi
melalui ketiga cara tersebut, yakni
defusi, akulturasi, dan asimilasi. De-
fusi terjadi karena adanya tuntutan-
tuntutan baru di Akpol sebagai
konskuens: perkembangan situasi;
akulturasi terjadi karena seluruh
SDM yang ada di Akpol secara
bersama-sama menghadapi situasi
baru; dan asimilasi terjadi karena
kehadiran pihak-pithak baru yang
harus menyesuaikan diri terhadap
budaya yang telah dimiliki,
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- D. TUNTUTAN WORLD CLASS
" POLICEACADEMY '
. Ambrose King (dalam Purbani
2012) mendefinsisikan world class
university adélah suatu universitas
yang memiliki SDM yang secara
teratur qmemublikasikan hasil-hasil
penelitian mereka pada jural-jurnal
terkemuka dalam disiplin ilmu
masing-masing. Altbach (dalam
Purbani 2012) mendefinisikan world
class unmiversity adalah umversitag
yang masuk dalam rangking utama
universitas dunia karena memiliki
keunggulan (excellence). berstandar
dunia. Frazer dan Lang (dalam
Purbani 2012) mendefinsisikan
world class university adalah vniver-
sitas yang, dikelola secara efisien
namun produktif, memiliki kualitas
pembelajaran yang prima, mempro-
duksi lulusan yang berkualitas dunia,
dan menghasilkan penelitian, yang
berkualitas dunia. Levin (dalam
Purbani 2012) mendefinsisikan
world class university adalah univer-
sitas yang memiliki reputasi interna-
sional di bidang penelitian, pembela-
Jjaran dan kontribusi bagi masyarakat
luas.
Devinisi-devinisi world class uni-
versity tersebut sekaligus mengindi-
kasikan tuntutan kriteria perguruan

tinggi-tingkat internasional. Upaya
yang dilakukan oleh perguruan tinggi
yang sedang merintis atau memper-

“siapkan dirf menuju perguruan fmggi

mternasional adalah menjadikan per-
guruan tingginya menjadi seperti
tuntutan definisi-definisi tersebut.
Shanghat Jia Tong University
(SJTU) memberikan indikator world
class university dari kinerja peneli-
tian, kualitas alumni dan staff (peng-
hargaan yang diperoleh), indeks ruju-
kaﬁ, publikasi ilmiah, dan besaran
akademik. Times Higher Education
Supplement (THES) memberikan in-
dikator world class university dari
penilaian mitra akademik, survey,
indeks rujukan, rasio dosen/maha-
siswa, jumlah mahasiswa dan dosen
internasional, dan penilaianstakehols
der.
indikator dari aspek visibility (50%),
size (20%), rich files (15%), dan
scholar(15%,). Visibility berarti sebe-
rapa sering diakses oleh pihak lain,

Webometric memberikan

size berarti jumlah muatan/hala-
man/kolom/entri, rich files berarti
jumlah files yang dimuat (misalnya
bahan ajar dan dokumen perpusta-
kaan digital), dan scholar berarti
publikasi ilmiah dosen/staf akade-
mik.

Kiriteria penilaian fain untuk mengu-
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A _'-_kur sebuah perguruan tinggi layak di- _ versity atau tidak adalah sebagai beri-
- kategorikan scbagai world classuni-  kut{Purbani 2012): '

| No Criteria Indicator Weight
1 | Institutional Percentage of International Staif 5%
characteristics | Faculty to Student ratio 20%
2 | Research Number of Citation For Acadsmic Papers generated by 20%
each staff member
3 | Student Percentage of International Student 5%
charagteristics
4 | Review Peer Review score 40%
Recruiter Review score 10%

Dafi berbagai pendapat tersebut

Purbani (2012) menyimpulkan bah-

wa benchmark world class university

adalah sebagai berikut.

1) Melahitkan penelitian dan memi-
liki SDM (faculty) yang unggul.

2) Memiliki kebebasan danatmosfer
akademik yang kondusif.

3) Dikelola  secara mandiri/Self
Governance.

4} Memiliki fasilitas dan pendanaan
yang memadai;

5) Mendukung keberagaman.

6) Melaksanakan internasiofialisasi.

7) Memiliki kepemimpinan yang
democrat.

8) Memiliki mahasiswa yang ber-
prestasi.

9) Menggunakan ICT.

10 Menyelenggarakan pembela-
Jaran yang berkualitas.

11 Menyapa kebutuhan masya-
rakatsocial,

12 Memiliki jaringan kerjasama

internal dan eksternal yang kuat.

Kedua belas kriteria tersebut me-
rupakan kajian dari berbagai kriteria
yang dikemukakan para ahli. Dari
kriteria-kriteria tetsebut bisa disim-
pulkan bahwa untuk menjadi world
class university sebuah perguruan
tinggi harus memiliki kekuatan
datam empat bidang, yaitu sumber
daya manusia, fasilitas, pendanaan,
dan jaringan,

Sumber daya manusia menyang-
kut semua komponen yangrada di
perguruan tinggi, mulai dari pim-
pinanypengelola, administrasi, tena-
ga pendidik, sampai mahasiswa.
Semua komponen tersebut meru-
pakan sumber daya yang dapat
diandalkan dalam bidang masing-
masing. Pembidangan ini sesuai
dengan tugas dan fungsi masing-
masing komponen tersebut.

Pimpinan merupakan pihak yang
mengatur, mengendalikan, serta
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" ‘memecahkan persoalan-persoalan -
- yang harus segera ditindaklanjuti; -

pengelola merupakanspihak yang

. “menggerakkan aktivitas kampus;

-administrasi nierupakan pihak vang
| ‘bekerja dalam bidang administratif;
'.t_enaga pendidik merupakan pihak
yvang menjalankan fungsi akademik
perguruan tinggi; dan mahasiswa
merupakan pihak yang menjadi
subjek pengelolaan perguruantinggi.

Fasilitas menyangkut segala sesu-
atu yang dibutuhkan oleh seluruh
komponen di perguruan tinggi untuk
menjalankan tugas dan fungsi ma-
sing-masmg. Keberhasilan dalam
melaksanakan tugas sesual dengan
fungsi itu membutuhkan alat, media,
sarana, dam prasarana yang men-
dukung. Alat;media, sarana, dan pra-
sarana inilah yang dikategorikan
sebagai vasilitas yang,betsifat fisik.
Disamping sarana fisik terdapat juga
sarana dalam bentuk lain, seperti
yang berupa kebijakan, aturan, dan
semacamnya.

Pendanaan menyangkut sumber
dana, besaran dana, sistem penge-
lolaan dana, dan sistem pemanfaatan
atau penggunaan dana. Adapun
bidang vang terakhir, yaitu jaringan;
pada hakikatnya merupakan kerja-
sama dengan pihak lain, baik di

dalam maupun di luar negert.

E. TUNTUTAN PERUBAHAN

. BUDAYADIAKPOL

1. Perubahan Budaya Akademik

Kuysumastanto (2009} mengi-
ngatkan bahwa segenap sistem nilai
yang menjadi kunci untuk mencapai
tingkatan sebagai universitas bertaraf
internasional (world class university)
harus dikembangkan dengan sung-
guh-sungguh. Unsur penting dan
utama dalam mencapai tingkatan
tersebut adalah etika akademik yang
mengandung nilal moralitas (sistem
nilai baik dan buruk). Nilai-nilai
tersebut harus dimiliki oleh tenaga
pendidik dan kependidikan dalam
melaksanakan kegiatan di bidang
akademik.

Kurniawan (2012) mengatakan
bahwa hak milik yang paling
berharga bagi suatu perguruan tinggi
adalahwwkebebasan, otonomi, dan
budaya akademik (academic cultu-
re). Budaya akademik sebagai suatu
subsistem perguruan tinggi meme-
gang peranan penting dalam upaya
membangun dan mengembangkan
kebudayaan dan peradaban masya-
rakat (civilized society) dan bangsa
secara keseluruhan. Indikator kua-
litas PT sekarang dan terlebih lagi
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- pada milenium ketiga ini akan diten-
 {ukan oleh kualitas sivitas akaderiika
“dalam mengembangkan dan mem-
.baﬂgun budaya akademik ini.

 Dua pendapat tersebut semakin
memperjelas balwa budaya akade-
mik sebuah perguruan tinggi memi-
liki peran penting dalam meningkat-
kan kualitas perguruan tinggi yang
bersangkutan secara keseluruhan.
Apol sebagai perguruan tinggl yang
mempetsiapkan diri menuju pergurn-
an tinggi internasional, tentn harus
mempethatikan budaya akademik
ini, harus berbeda dengan tahun-
tahun sebelumnya. Pendek kata, bagi
Akpol ‘perubahan budaya akademik
merupakan keharusan untuk menuju
world class police academy.

Budaya akademik (academic cul-
fure) dapat dipahami sebagai suatu
totalitas dari kehidupandan kegiatan
akademik yang dihayati, dimaknai,
dan diamalkan oleh warga masya-
rakat akademik, di lembaga pendi-
dikan tinggi dan lembaga penelitian
(http://richoareviant.blogspot.comy/2
012/03/budaya-akademik.html).
Dihayati berarti budaya akademik itu
menyatu dengan semua aktivitas
sivitas akademika dalam kehidupan
sehari-hari. Dimaknai berarti dipo-
sistkan sebagai sesuatu yang penting,

sesuatu_yang akan menen-tukan
maju-tidaknya perguruan tinggi, dan
sesuatu yang menjadi karakter
aktivitas sivitas akademika. Diamal-
kan berarti konsep-konsep akademis
itu mewujud ke dalam perilaku
sehari-hari sivitas akademika.

Dari uraian tersebut terlihatlah
bahwa budava akademik memiliks
posisi penting di perguruan tinggu,
terlebth perguruan tinggi yang
berorientasi ke arah perguruan tinggi
dunia. Ttulah sebabnya, kehidupan
dan kegiatan akademik diharapkan
selalu berkembang, bergerak maju
bersama dinamika perubahan dan
pembaharuan sesuai tuntutan zaman.
Perubahan dan pembaharuan dalam
kehidupan dan kegiatan akademik
menuju kondisi yang ideal senantiasa
menjadi harapan dan dambaan setiap
insan yang mengabdikan danamenga-
ktualisasilkan diri _melalui dunia
pendidikan tinggi dan penelitian,
terutama mereka yang menggeng-
gam idealisme dan gagasan tentang
kemajuan. (http://richoa-reviant.
blogspot.com/2012/03/budaya-
akademik.html.)

Tentang pentingnya budaya aka-
demik ini, dalam sebuah kesempatan
Direktur Dit. Lemkerma Hermawan
Kresno Dipojono (dalam Hidayat
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- 2014) mengatakan bahwa seiring
dengan penyebaran ilmu pengeta-

- huan dan informasi yangsangat pesat
di era digital inig'perguruan tinggi
“dituntut tidak<hanya fokus dalam
proses pemyindahan ilmu pengeta-
huan (knowledee transfer), namun
juga berperan aktif dalam mem-
bangun budaya akademi yang baik.
Budaya akademik yang baik akan
menjadi salah satu faktor pembeda
antara satu perguruan tinggi dengan
perguruan tinggi lainnya, Perguruan
tinggi yang hanya fokus dalam
knowledge transfer, lambat laun akan
semakin tertinggal dibandingkan
dengan perguruan tinggi lainnya.
Lebih jauh ja mengatakan bahwa
untuk membangun budaya akademik
yang baik ‘pada suatu perguruan
tinggi dibutuhkan proses yang tidak
instan. Salah satu syacat yang dibu-
tuhkan untuk mencapai haliersebut
adalah tata kelola perguruan tinggi
yang baik.

Akadem Kepolisian sebagai per-
guruan tinggi yang telah menetapkan
diri untuk menuju world class police
academy tentu akan dengan sung-
guh-sungguh memperhatikan, men-
ciptakan, dan mengelola budaya
akademik ini. Tuntutan perubahan
budaya akademik sebagai kon-

sekuensi peningkatan kualitas lem-
baga untuk menjadikelas dunia harus
disadart dan disikapi oleh. seluruh
komponen lembaga. Dari sinilah
nantinya akan muncul penyikapan
yang sama tentang budaya akademilk.
Kesamaan cara pandang ini akan
menjadi bekal utama untuk mem-
bangun Akpol menjadi berkelas
dunia.

Perubahan budaya akademik
secara defusi yang dituntut disebab-
kan masuknva sebuah unsur baru
dalam bidang akademik ke Akpol.
Defusi kebudayaan akademik ini
dapat terjadi karena adanya kontak
antarlembaga pendidikan tinggi, baik
kontak secara langsung maupun
kontak melalui media komunikasi
yang ada. Ntu saja diharapkan akan
mengubah . budaya akademik Jdi
Akpol ini menjadi semakin baik.

Alulturasi dalam budaya akade-
mik-merupakan proses adaptasi ter-
hadap kondisi kehidupan baru.
Kondisi kehidupan baru di kampus
Akpol antara lain berupa dipero-
lehnya status akreditasi A dari BAN-
PT dan adanya proses baru untuk
menuju world class university. Kehi-
dupan baru ini menuntut semua
komponen, seluruh SDM yang ada,
harus mengubah diri budaya
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akademiknya. Bagi SDM baru juga
dituntut untuh mengubah _budaya
akademiknya secara asimilast. Asi-
milasi adalah proSes penyesuaian
SDM baru yang berasal dari fatar
belakang lembaga tertentu ke dalam
lembaga baru, yaitu Akpol.

2. Pembahan Budaya Kerja

Budaya kerja adalah suatu falsa-
fah dengan didasari pandangan hidup
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat,
kebiasaan, dan juga pendorong yang
dibudayakan dalam suata kelompok
dan tercermin dalam sikap menjadi
perilaku, cita-cita. pendapat, pan-
dangan serta tindakan yang terwujud
sebagai kerja (Gering Supriyadi dan
Tri Guno ‘dalam Godam64 2007).
Budaya kerja 'memiliki tujuan untuk
mengubah sikap ‘dan juga perilaku
SDM yang ada agar dapat mening-
katkan produktivitas kerjawuntuk
menghadapi berbagai tantangan di
masa yang akan datang. Selain
menuliki tujuan, penerapan budaya
kerja yang baik juga memiliki banyak
manfaat (Godam64 2007), antara lain
sebagai berikut.
1) Meningkatkan jiwa gotong ro-

yong.
2) Meningkatkan kebersamaan se-

mua komponen.

3) Menumbuhkan sikap saling terbu-
ka satu sama lain,

4) Meningkatkan jiwa kekeluargaan.

5) Meningkatkan rasa kekeluargaan,

6) Membangun komunikasi vang
lebih baik.

7). Meningkatkan produktivitas
kerja.

8) Menumbuhkan sikap tanggap ter-
hadap perkembangan dunia luar.
Masing-masing manfaat tersebut

saling berkait, dalam arti manfaat

yang satu bisa menjadi prasyarat bagi
manfaat yang lain atau manfaat yang
satu merupakan akibat manfaat yang
lain. Meningkatkan jiwa gotong
royong harus ditumbuhkan pada
semua komponen. Hal ini karena
gotong royong hanya bisa berjalan
jika masing-masing pihak mema-
hami dan menghendaki. Ini berarti
gotong royong mempersyaratkan
sekaligus menghasilkan kebersama-
ar“Kondist seperti ini bisa terwujud
jika ada sikap saling terbuka antara
pihak yang satu dan pihak yang lain.

Dalam kondisi seperti inilah jiwa dan

rasa kekeluargaan terbentuk.

Jiwa dan rasa kekeluargaan bisa
terbentuk salah satunya karena
komunikasi antarpihak tersebut ber-
jalan dengan baik. Namun, kondisi
bisa terjadi sebaliknya, yakni jika
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_ '. “kekeluargaan sudah terbentuk maka
- komunikasi -antarberbagai«pihak

~ akan berjalan dengan.batk. Kondisi

' -é_,emacam inilah _yang akan mampu
'_ meningkatkan produktivitas kerja
‘komponensyang ada sekaligus me-
numbuhkan sikap tanggap terhadap
perkembangan dunia luar,

Di luar manfaat tersebut tentu kita
masih bisa mengambil manfaat lain
dengan adanya budaya kerja vang
baik. Namun, intinya perubahan
sikap dan perilaku dalam bekerja
akan menghasilkan mutu kerja vang
baikk serta pelayanan masyarakat
yang optimal (http://www.sumbar-
prov.go.id/read/99/12/14/59/290-
teras-sumbar/artikel/1119-mem-
bangun-budaya-kerja-organisasi.
html).

Tantangan untuk perguruan tinggi
yang sedang menujutke arah world
class university adalah mewujudkan
manfaat-manfaat tersebut dalam
kerjanyata. Budaya kerja yang sesuai
atau segaris dengan kebijakan (baik
nasional maupun kelembagaan)
harus didorong agar menjadi budaya
bagi semua komponen di lembaga
yang bersangkutan. Hanya dengan
cara semacam ini budaya kerja yang
diinginkan akan terwujud.

Perubahan arah kebijakan lem-

baga harus diikuti perubahan budaya
kerja. Oleh karena. itu, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah
mengevaluast budaya kerja vang
telah ada untuk diketahui phis-mi-
nusnya. Dari sinilah perubahan
budaya kerja bisa dimulai. Budaya
vang positif, dalam arti bersifat
produktif, bisa diteruskan atau
ditingkatlan kualitasnya, sedangkan
budaya yang negatif, dalam arti
budaya yang bersifat tidak produktif,
harus segera diubah.

Budaya kerja, sebagaumana buda-
va yang lain, mengalami perubahan
dengan tiga cara, yaitu defusi, akul-
turasi, dan asimuilasi. Perubahan bu-
daya kerja secara defusi disebabkan
adanya tuntutan-tuntutan baru, mo-
del kerja baru, kebijakan baru, atau
program kerja baru. Kebaruan-
kebaruan ini mau tidak matt akan
mengubah budaya kerja SDM yang
adaPerubahan budaya kerja secara
akulturast terjadi karena adanya
tuntutan untuk menyesuaikan diri
terhadap kehidupan baru. Kehidupan
menuju world class university bagi
SDM Akpol adalah keadaan baru
yang menuniui semua SPM harus
beradaptasi. Perubahan budaya kerja
secara asimilasi terjadi pada orang-
orang baru yang bergabung dengan
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1embaga Akpol. Pada mereka ini
dituntut untuk bisa bekerja_seirama
dengan kebijakan atau program ketja
yang sedang dikefjakan oleh SDM
yang lain.

Meskipun yang dimaksud dengan
perubahan tidak selalu bersifat
positif;/namun dalam konteks ini
perubghan budaya kerja yang diha-
rapkan adalah perubahan budaya
kerja ke arah yang lebih baik, lebih
produktif, lebih inovatif, dan lebih
banyak menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi lebih banyak orang.
Perubahan ke arah positif merupakan
hakikat perubahan budaya kerja yang
dituntut, untuk lembaga pendidikan
yang sedang berusaha untuk mening-
katkan kualitasnya.

F. PENUTUP
1. Simpulan

Berdasarkan uraian beberapa.bab
di atas dapat disimpulkan beberapa
hal berikut.
1) Setidaknya ada dua budaya yang
harus diubah dalam perguruan tinggi
(Akpol) yang sudah menetap-kan diri
untuk menuju world class university,
yaitu budaya akademik dan budaya
kerja. Budaya akademik (academic
culture) dapat dipahami sebagai
suatu totalitas dari kehidupan dan

kegiatan, akademik yang diha-yati,
dimaknai, dan diamalkan oleh warga
masyarakat akademik, di lem-baga
pendidikan tinggi dan lembaga
penelitian. Budaya akademik sebagai
suatu ssubsistem perguruan tinggi
memegang. peranan penting dalam
upaya membangun dan mengem-
bangkan kebudayaan dan peradaban
masyarakat (civilized society) dan
bangsa secara keselunthan, Indikator
kualitas PT sekarang dan terlebih lagi
pada milenium ketiga ini akan
ditentukan oleh kualitas sivitas
akademika dalam mengembangkan
dan membangun budaya akademik
ini. Budaya kerja adalah suatu
falsafah dengan didasari pandangan
hidup sebagai nilai-nilai yang men-
jadi sifat, kebiasaan, dan juga pen-
dorong vang dibudayakan dalam
suatu kelompok dan tercermin'dalam
sikap menjadi perilaku, cita-cita,
pendapat, pandangan serta tindakan
vang terwujud sebagai kerja. Budaya
kerja memiliki tujuan untuk mengu-
bah sikap dan juga perilaku SDM
yang ada agar dapat meningkatkan
produktivitas kerja untuk mengha-
dapi berbagai tantangan di masa yang
akan datang
2) Perubahan budaya akademik bisa
terjadi dengan cara defusi,
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akulturasi, dan asimilasi. Perubahan
‘budaya akademik secara defusi-vang
dituntut disebabkan masuknya sebu-
‘ah unsur baru dalam bidang akade-
| .}mik ke Akpol. Defusi kebudayaan
akademik 4ni dapat terjadi karena
adanya kontak antarlembaga pendi-
dikarz (tinggi, baik kontak secara
langsung maupun kontak melalui
media komunikasi yang ada. Ntu saja
diharapkan akan mengubah budaya
akademik di Akpol .ni menjadi
Akulturasi
budaya akademik merupakan proses

semakin baik. dalam
adaptasi terhadap kondisi kehidupan
baru., Kondist kehidupan baru di
kampus Akpol antara lain berupa
diperolehnya status akreditasi A dari
BAN-PTYdan adanya proses baru
untuk menuju world class university.
Kehidupan bartint menuntut semua
komponen, seluruh"SDM yang ada,
harus mengubah diri budaya akade-
miknya. Bagi SDM baru juga ditun-
tut untuh mengubah budaya akade-
miknya secara asimilasi. Asimilasi
adalah proses penyesuaian SDM
baru yang berasal dari latar belakang
lembaga tertentu ke dalam lembaga
baru, yaitu Akpol.
3) Budaya kerja, sebagaimana buda-
ya yang lain, mengalami perubah-
an dengan tiga cara, yaitu defusi,

akulturasi, dan asimilasi. Perubahan
budaya kerja secara defusi disebab-
kan adanya tuntutan-tuntutan baru,
model kerja baru, kebijakan baru,
atau program kerja baru. Kebaruan-
kebaruan ini mau tidak mau akan
mengubah budaya kerja SDM yang
ada. Perubahan budaya kerja secara
akulturast terjadi karena adanya
tuntutan untuk menyesuaikan diri
terhadap kehidupan baru. Kehidupan
menuju world class university bagi
SDM Akpol adalah keadaan baru
vang menuntut semua SDM harus
beradaptasi: Perubahan budaya kerja
secara astmilasi terjadi pada orang-
orang baru yang bergabung dengan
lembaga “Akpol: Pada mercka ini
dituntut untuk bisa bekerja setrama
dengan kebijakan atau program kerja
yvang sedang dikerjakan oleh SDM
yanglain.
2. Saran

Keberhasilan program kerja di
sebuah lembaga pendidikan, terlebih
lagt jika ingin mendapat predikat
world class university, sangat ber-
gantung kepada kemauan dan ke-
mampuan sumber daya manusia
yang ada. Atas dasar tesis ini, hen-
daknya semua komponen yang
terlibat untuk mewujudkan Akpol
sebagai world class police academy
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MEMARKNATAKREDITAST A DI AKPOL SEBAGAT SIMBOL

KEBERHASILAN PENGELOLAAN LEMBAGA PENDIDIKAN

Oleh Slamet Mulyono!

Abstrak

Saat ini berdasarkan penilaian dari badan akreditasi, Akpol telah mendapat predikat A
untuk akreditasinya. Predikat A dalam akreditasi perguruan tinggi di Akpol ini dapat
dipandang sebagai scbuah simbol. Sebagai simbol, akreditas: A memiliki arti dan makna
penting bagi sivitas akademika. Predikat A yang diperoleh Akpol memiliki arti bahwa
tujuh standar perguruan tinggi, yaiiu Standar i: wisi, smisi, tujuan dan sasaran, serta
strategi pencapaian; Standar 2 tata pamong, kepemimpinan, sistem pengeiolaan, dan
penjaminan muty; Standar 37 mahasiswa dan tulusan; Standar 4: sumber dava manusia,
Standar 3: kurikulum, pembelataran, dan suasana akademik; Standar 6: pembiayaan,
sarana dan prasarana, serta sistem  informasi; dan Standar 7: penelitian,
pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama; sudah dilakukan dan
diwujudkan dengan amat baik, Hal ini juga berartt Akpol telah memenuhd ukuran standar
nasionat pendidikan seperti yang dituntut olel peraturan pemerintah yang mencakupi
delapan standar nasional pendidikan: Standar ist. Standar Kompetensi Lulusan, Standar
proses, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana,
Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan, dan  Standar Penilaian Pendidikan.
Setidaknya terdapat empat makna yang bisa kita tafsirican dengan diperoichnya predikat
A dalam akreditasi Akpol, Makna pertama adalah adanya siklus dialekiis dalam ranah
akreditast. Pemerclehan predikat A dalam akreditasi di Akpol tidak merupakan hasil
akhirdari proses yang panjang, tetapi harus dianggap sebagal langkah awal vang harus
disusul, oleh lanskah-langkah berikutnya. Makna kedua adalah adanya keharugan
peningkatan kinerja komponen yang ada. Kemampuan merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan menindaklanjuti semua kegiatan harus lebih baik dibandingkan
dengan masa-masa sebelumnya. Tuntutan masyarakat terhadap Akpol juga akan
semiakin besar. Makna ketiga berkaitan dengan produktivitas. Semakin tinggi predikat
scbuah perguruan dinggi maka sudah seharusnya semakin tingmi pula tingkat
produktivitasnya. Dalam konteks ini produktivitag berkaitan dengan keluaran yang tidak
hanya bersifat kuantitatif, tetap: juga yang bersifat kualitatif, Makna keempat berkaitan
dengan fungsi sebagai rujukan, Dengan predikat A yang telah disandangoleh Akpol
maka dengan sendirinya menempatkan Akpel-sebagai rujulkan, percontohan, atau
ukuran perguruan tinggi lain.

Kata Kunci: akreditasi, simbol, tanda, makna, pengelolaan

A. PENDAHULUAN

Akreditasi adalah kegiatan peni-
laian kelayakan program dan/atau
satuan pendidikan berdasarkan krite-
ria yang telah ditetapkan. Akreditasi
perguruan tinggi dilakukan oleh

Badan Akreditasi Nasional Per-
guruan Tinggi (BAN-PT), yaitu
badan evaluasi mandin yang mene-
tapkan kelayakan program dan/atau
satuan pendidikan pada jenjang
pendidikan tinggi dengan mengacu

1) Drs. Slamet Muiyono, M.Pd. adalah Staf Pengajar FKIP UNS
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